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Abstrak-Proyek Konstruksi Perumahan X 
merupakan proyek perumahan yang ada di Pontianak. 
Berdasarkan studi pendahuluan berupa wawancara di 
dapat bahwa pekerja merasakan keluhan muscoleskeletal 
disorders (MsDs) berupa nyeri dan pegal-pegal seperti 
dibagian leher, bahu, punggung,  pinggang, dan betis. 
Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan rekomendasi 
perbaikan postur kerja di Perumahan X. Metode OWAS 
(Ovako Working Analysis System) ini merupakan sebuah 
metode yang sederhana dan dapat digunakan untuk 
menganalisis suatu pembebanan pada postur tubuh. 
Adapun tahapan yang dilakukan yaitu pengumpulan data-
data yang diperlukan foto postur kerja Perumahan X yang 
akan diolah dengan tabel OWAS. Berdasarkan total 17 
hasil perhitungan tabel uji Skor OWAS terdapat 12 postur 
kerja yang aman dan 5 postur kerja perbaikan. 
Rekomendasi perbaikan postur kerja pada aktivitas 
pengecatan pada posisi jongkok adalah merubah tindakan 
atau pergerakan pekerja yang tadinya melakukan 
pekerjaan membungkuk menjadi perubahan posisi duduk 
secara tegak. Perbaikan postur kerja pada aktivitas 
pengecatan pada posisi berdiri adalah perubahan posisi 
pekerja menjadi berdiri tegak. Perbaikan postur kerja pada 
aktivitas pemasangan keramik yang tadinya melakukan 
pekerjaan membungkuk menjadi posisi jongkok secara 
tegak. Perbaikan postur kerja pada aktivitas pengangkutan 
pasir pada posisi berdiri sambil membungkuk menjadi 
perubahan posisi berdiri tegak sesuai dengan alat bantu 
arco. Perbaikan postur kerja pada aktivitas pemasangan 
batu bata pada posisi berjongkok menjadi duduk secara 
tegak atau sikap berdiri secara bergantian.  
 




Resiko postur tubuh yang lainnya adalah melakukan 
gerakan secara berulang seperti menggergaji kayu, 
memaku kayu, memotong besi, pemasangan keramik, 
pemasangan batu bata, pengangkutan pasir, pengecatan, 
pembobokan, pengangkutan batu dan membawa batu. 
Pekerja konstruksi melakukan aktivitas yang berulang, 
dimana dapat mengakibatkan resiko pada postur tubuh. 
Postur tubuh yang mengharuskan pekerja membungkuk, 
berlutut, memegang alat, atau memiringkan tubuh dapat 
beresiko terjadinya musculoskeletal disorder.  
CV. Y bergerak dibidang usaha konstruksi dalam 
pelaksanaan pembangunan perumahan yang beralamat di 
Jalan Purnama 2. Pelaksanaan pembangunan proyek 
Perumahan X yang terletak di Jalan Raya Kakap 
Pontianak Provinsi Kalimantan Barat. Proyek ini 
menerapkan waktu kerja dari pukul 07.00-16.00 dengan 
waktu istirahat satu jam dari jam 11.00-12.00. 
Berdasarkan studi pendahuluan berupa wawancara dari 
beberapa pekerja, banyak pekerja yang mengeluh berupa 
nyeri dan pegal-pegal seperti dibagian leher, bahu, 
punggung,  pinggang, dan betis. Sakit pada bagian-bagian 
tersebut sering dirasakan pada saat pekerja melakukan 
pekerjaan  ataupun selesai melakukan pekerjaan tersebut. 
Penelitian ini menggunakan metode Ovako Working 
Analysis System(OWAS), karena metode tersebut dapat 
menganalisis postur tubuh. 
2. Tinjauan Pustaka 
a. Ergonomi 
Ergonomi merupakan setiap aktivitas yang dilakukan, 
jika tidak dilakukan dapat mengakibatkan 
ketidaknyamanan dan penurunan efisiensi. Berdasarkan 
penerapan ergonomi ialah suatu keharusan untuk di segala 
aktivitas pekerjaan. Ergonomi dapat diterapkan kapan saja 
dan dimana saja dalam waktu 24 jam, sehingga baik 
diterapkan pada saat bekerja ataupun pada aktivitas 
sehari-hari dengan aman dan nyaman. (Tarwaka, 2010). 
b. Beban Kerja 
Beban tersebut dapat berupa beban fisik menjadi 
beban mental. Berdasarkan ergonomi beban kerja yang 
dapat diterima pada setiap orang harus sesuai dengan 
kemampuan fisik maupun keterbatasan manusia. tersebut 
(Tarwaka, 2010). 
c. Postur Kerja 
Postur kerja adalah tindakan yang dapat diambil 
dalam keadaan melakukan aktivitas tersebut. Postur kerja 
dapat melibatkan beberapa gaya otot, pada penerapan 
postur kerja yang tidak alamiah dapat mengakibatkan 
cedera.(Nurmianto, 2004). Terdapat 3 klasifikasi sikap 
dalam bekerja, yaitu : (1). Sikap kerja duduk, (2). Sikap 
kerja berdiri, (3). Sikap kerja duduk berdiri. 
d. Ovako Working Analysis System (OWAS) 
Metode OWAS adalah metode yang dapat digunakan 
untuk menganalisis postur tubuh. Sampai saat ini metode 
OWAS telah diterapkan secara luas berbagai sector 
industri. Aplikasi metode OWAS didasarkan pada hasil 
pengamatan dari berbagai posisi yang diambil pada 
pekerja selama melakukan pekerjaannya, sebagai hasil 
dari kombinasi postur tubuh bagian belakang (4 posisi), 
bagian lengan (3 posisi), bagian kaki (7 posisi) dan berat 
beban (3 interval) (Tarwaka, 2010). 
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e. Musculoskeletal Disorders (MsDs) 
Musculoskeletal disorders adalah keluhan pada bagian 
otot yang dirasakan oleh pekerja mulai dari keluhan 
ringan sampai sangat sakit. Keluhan hingga kerusakan 
inilah yang biasanya diistilahkan dengan keluhan 
musculoskeletal disorders (MsDs) atau cedera pada 
sistem musculoskeletal (Tarwaka, 2010).. 
  
 
Gambar 1. Flowchart  Penelitian 
3. Hasil Penelitian 
Terdapat 5 perbaikan postur kerja pada pekerja 
konstruksi bangunan pada Perumahan X dimana terdapat 
5 aktivitas pekerja yang menghasilkan kategori 4 yang 
terdiri dari : Pengecatan pada posisi jongkok, pengecatan 
pada posisi berdiri, pemasangan keramik, pengangkutan 
pasir, dan pemasangan batu bata. Hal ini menunjukkan 
bahwa aktivitas tersebut yang dilakukan oleh pekerja ini 
memiliki bahaya ergonomi yang tinggi. Sehingga jika 
suatu aktivitas mendapatkan hasil penilaian dengan 
tingkat resikonya yang tinggi maka perlu segera adanya 
perbaikan yang dilakukan.  
a.   Gerakan Aktivitas Pekerjaan Pengecatan Eksisting 
Berikut ini merupakan gerakan pekerjaan pengecatan 
pada posisi jongkok di Perumahan X yang dapat dilihat 




























Gambar 2 Pekerjaan Pengecatan Posisi Jongkok 
Eksisting 
Gambar 2 diatas menunjukkan penilaian sikap tubuh 
pekerja pada saat melakukan aktivitas pengecatan pada  
posisi jongkok. Penilaian OWAS pada pekerjaan 
pengecatan posisi jongkok dapat dilihat pada tabel 1 
berikut ini : 
Tabel 1 OWAS Pekerjaan Pengecatan 
Berdasarkan tabel 1 di atas postur kerja dari hasil 
pengambilan foto yang sesuai dengan postur kerja 
menurut penilaian OWAS meliputi postur tubuh bagian 
punggung, lengan, kaki dan berat beban pada pengecatan 
posisi berdiri. Pekerjaan pengecatan pada posisi jongkok 
dimana bagian punggung mendapat skor 4 karena badan 
sedikit membungkuk, bagian lengan didapat skor 2 karena 
satu lengan berada diatas bahu. Selanjutnya pada bagian 
kaki mendapat skor 5 karena posisi pekerja berdiri dengan 
kedua lutut agak menekuk >150º, sedangkan berat beban 
kurang dari 10 kg mendapat skor 1. Data-data tersebut 
digunakan untuk menghitung tabel OWAS. Berikut ini 
hasil dari perhitungan OWAS pada pekerjaan pengecatan 
posisi jongkok setelah dihitung dengan tabel OWAS 
dapat dilihat pada tabel 2.  
SIKAP KODE KETERANGAN 
Punggung 4 
Membungkuk dan memutar 
atau membungkuk kedepan dan 
menyamping 
Lengan 2 
Satu lengan berada pada atau 
diatas bahu 
Kaki 5 
Berdiri dengan kedua lutut 
agak menekuk >150º 
Beban 1 Berat beban kurang dari 10 Kg 
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Tabel 2 Perhitungan dengan Tabel OWAS Pekerjaan 
Pengecatan 
Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukkan hasil 
perhitungan postur kerja yang didapat 4 yang berarti 
bahwa kode 4251 dimana nilai 4 postur punggung pekerja 
membungkuk dan memutar, nilai 2 postur tangan dimana 
satu lengan berada diatas bahu, berdiri dengan kedua lutut 
agak menekuk >150º dan nilai 1 berat beban <10 kg 
 
b. Gerakan Aktivitas Pekerjaan Pengecatan Sebelum 
Perbaikan 
Berikut ini merupakan perbaikan gerakan pekerjaan 
pengecatan pada posisi jongkok di Perumahan Mega 


















Gambar 3 Pekerjaan Pengecatan Posisi Jongkok Sesudah 
Perbaikan 
Gambar 3 diatas menunjukkan penilaian sikap tubuh 
pekerja sesudah perbaikan pada saat melakukan aktivitas 
pengecatan pada posisi jongkok. Penilaian OWAS pada 
pengecatan posisi jongkok dapat dilihat pada tabel 3 
berikut ini : 




Berdasarkan tabel 3 di atas postur kerja dari hasil 
pengambilan foto yang sesuai dengan postur kerja 
menurut penilaian OWAS meliputi postur tubuh bagian 
punggung, lengan, kaki dan berat beban pada pengecatan 
posisi berdiri. Pekerja pengecatan pada posisi jongkok 
dimana bagian punggung mendapat skor 1 karena badan 
lurus, bagian lengan didapat skor 2 karena satu lengan 
berada diatas bahu. Selanjutnya pada bagian kaki 
mendapat skor 1 karena posisi pekerja duduk, sedangkan 
berat beban kurang dari 10 kg mendapat skor 1. Berikut 
ini hasil dari perhitungan sesudah perbaikan postur kerja 
dengan tabel OWAS pada pekerjaan pengecatan posisi 
jongkok setelah dihitung dengan tabel OWAS dapat 
dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4 Perhitungan dengan Tabel OWAS Pekerjaan 
Pengecatan Sesudah Perbaikan 
Berdasarkan tabel 4 di atas menunjukkan hasil 
perbaikan postur kerja yang didapat 1 yang berarti bahwa 
kode 1211 dimana nilai 1 postur punggung pekerja lurus, 
nilai 2 postur tangan dimana satu lengan berada diatas 
bahu, nilai 1 postur kaki pekerja duduk dan nilai 1 berat 
beban <10 kg.  
Berikut ini hasil rekapan dari perhitungan OWAS 
pada jenis pekerjaan dan skor OWAS setelah dihitung 
dengan tabel OWAS dapat dilihat pada tabel 5. 
Tabel 5 Hasil Rekapan Jenis Pekerjaan dan Skor OWAS 
Berdasarkan tabel  5 di atas terdapat 12 postur yang 
aman bagi pekerja konstruksi bangunan yaitu : 
pendempulan, pemasangan kaca jendela, gergaji kayu, 
plaster dinding, pembobokan, pengadukan semen, 
perancah, pengangkutan batu, membawa batu, 
pengangkutan batu bata, pemasangan engsel pintu dan 
merapikan sisi pintu. Sedangkan terdapat 5 perbaikan 
SIKAP KODE KETERANGAN 
Punggung 1 Lurus 
Lengan 2 
Satu lengan 
berada pada atau 
diatas bahu 
Kaki 1 Duduk 
Beban 1 
Berat beban 
kurang dari 10 
Kg 
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postur kerja yaitu diantaranya : Pengecatan posisi jongkok 
dan berdiri, pemasangan keramik, pengangkutan pasir dan 
pemasangan batu bata. 
5. Analisa 
a. Analisa skor yang aman 
Pekerja konstruksi bangunan terdapat beberapa postur 
kerja yang aman bagi pekerja bangunan adapun pekerjaan 
yang aman meliputi Pekerjaan pendempulan, pemasangan 
kaca jendela, gergaji kayu, plaster dinding, pembobokan, 
pengadukan semen, perancah, pengangkutan batu, 
membawa batu, pengangkutan batu bata, pemasangan 
engsel pintu dan merapikan sisi pintu. Hasil perhitungan 
tingkat resiko dengan menggunakan metode penilaian 
resiko OWAS pada aktivitas pendempulan termasuk 
dalam kategori 2, maka aktivitas pendempulan tersebut  
harus ada  pebaikan di masa yang akan datang. Kemudian 
aktivitas pemasangan kaca jendela termasuk dalam 
kategori 1, sehingga aktivitas tersebut tidak perlu adanya 
perbaikan. Kemudian aktivitas gergaji kayu termasuk 
dalam kategori 2, maka aktivitas tersebut perlu adanya 
pebaikan di masa yang akan datang. Selanjutnya aktivitas 
plaster dinding termasuk dalam kategori 2, maka perlu 
melakukan pebaikan di masa yang akan datang. 
Kemudian aktivitas pembobokan termasuk dalam kategori 
1, maka aktvitas tersebut tidak perlu adanya perbaikan 
dikarenakan sudah aman. Selanjutnya aktivitas 
pengadukan semen termasuk dalam kategori 2, maka 
aktivitas tersebut perlu adanya pebaikan untuk masa yang 
akan datang. Kemudian aktivitas perancah termasuk 
dalam kategori 2, sehingga aktivitas tersebut harus ada 
pebaikan untuk masa yang akan datang. Aktivitas 
pengangkutan batu perancah termasuk dalam kategori 2, 
sehingga perlu adanya pebaikan di masa yang akan 
datang. Aktivitas membawa batu termasuk dalam kategori 
2, sehingga perlu adanya pebaikan di masa yang akan 
datang. Aktivitas pengangkutan batu bata termasuk dalam 
kategori 2, sehingga perlu adanya pebaikan di masa yang 
akan datang. Aktivitas pemasangan engsel pintu, 
termasuk dalam kategori 1, sehingga tidak perlu adanya 
perbaikan. Aktivitas merapikan sisi pintu termasuk dalam 
kategori 3, sehingga perlu adanya perbaikan segera. 
 
b. Analisa Sesudah Perbaikan 
Pekerja konstruksi terdapat beberapa elemen kerja 
sesudah perbaikan postur kerja seperti : Pengecatan posisi 
jongkok termasuk dalam kategori 1, Pengecatan posisi 
berdiri termasuk dalam kategori 1, Pemasangan Keramik 
setelah perbaikan didapat nilai kategori 1, Pengangkutan 
Pasir sesudah perbaikan termasuk dalam kategori 1, dan 
Pemasangan Batu Bata termasuk dalam kategori 1. 
Perbaikan postur kerja  pengecatan dari posisi jongkok 
menjadi posisi duduk yang artinya postur kerja yang 
direkomendasikan tidak berbahaya. Perbaikan postur 
kerja pada aktivitas pengecatan pada posisi berdiri adalah 
perubahan posisi pekerja menjadi berdiri tegak. Perbaikan 
aktivitas pekerjaan pemasangan keramik, dimana postur 
tubuh pekerjaan pemasangan keramik dari posisi badan 
membungkuk dan memutar menjadi posisi badan lurus. 
Sedangkan pada aktivitas pengangkutan pasir, dari posisi 
badan membungkuk menjadi posisi badan lurus dan posisi 
kedua kaki lurus. Perbaikan postur kerja pada aktivitas 
pekerjaan pemasangan batu bata dengan postur pekerja 
dari posisi badan membungkuk dan memutar menjadi 
postur tubuh dengan posisi badan lurus dan posisi kaki 
berdiri dengan kedua kaki lurus. Kebutuhan fasilitas kerja 
untuk Perumahan X pada aktivitas pengecatan posisi 
berdiri sebaiknya menggunakan tangga atau kuas roll cat. 
6. Kesimpulan 
Rekomendasi perbaikan postur kerja pada aktivitas 
pengecatan pada posisi jongkok adalah merubah tindakan 
atau pergerakan pekerja yang tadinya melakukan 
pekerjaan membungkuk menjadi perubahan posisi duduk 
secara tegak. Perbaikan postur kerja pada aktivitas 
pengecatan pada posisi berdiri adalah perubahan posisi 
pekerja menjadi berdiri tegak. Perbaikan postur kerja pada 
aktivitas pemasangan keramik yang tadinya melakukan 
pekerjaan membungkuk menjadi posisi jongkok secara 
tegak. Perbaikan postur kerja pada aktivitas pengangkutan 
pasir pada posisi berdiri sambil membungkuk menjadi 
perubahan posisi berdiri tegak sesuai dengan alat bantu 
arco. Perbaikan postur kerja pada aktivitas pemasangan 
batu bata pada posisi berjongkok menjadi duduk secara 
tegak atau sikap berdiri secara bergantian. 
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